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Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 7.19% 0.01% 

USDIDR 16.500 0.15% 

KRWIDR 11.26 0.30% 

Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 42.583.32 597.97  1.42% 

S&P 500 5.767.57 100.01  1.76% 

FTSE 100 8.638.01 (8.78)  -0.10% 

DAX 22.852.66 (39.02)  -0.17% 

Nikkei 37.608.49 (68.57)  -0.18% 

Hang Seng 23.905.56 215.84  0.91% 

Shanghai 3.370.03 5.20  0.15% 

Kospi 2.632.07 (11.06)  -0.42% 

EIDO 15.34 (0.28)  -1.79% 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 5.75% 5.75% 

FX Reserve (USD bn) 156.08  155.70  

Trd Balance (USD bn) 3.45  2.24  

Exports Yoy 4.68% 4.78% 

Imports Yoy   -2.67% 11.07% 

Inflation Yoy 0.76% 1.57% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.02% 4.95% 

Current Acc (USD bn) -1.15 -2.15 

Govt. Spending Yoy 4.17% 1.42% 

FDI (USD bn) 5.12  7.45  

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 127.20  127.70  

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 3.011.0 (11.1)  -0.37% 

Crude Oil ($/bbl) 69.11 0.83  1.22% 

Coal ($/ton) 96.90 (0.10)  -0.10% 

Nickel LME ($/MT) 16.013 (44.0)  -0.27% 

Tin LME ($/MT) 34.354 (135.0)  -0.39% 

CPO (MYR/Ton) 4.305 (70.0)  -1.60% 

    

PRICE OF BENCHMARK SERIES  

FR0090 : 97.041 (-0.15%) 

FR0091 : 96.346 (-0.24%) 

FR0092 : 98.967 (-0.61%) 

FR0094 : 97.061  (+0.01%) 

 

FR0086 : 99.016 (-0.03%) 

FR0087 : 97.520 (-0.46%) 

FR0083 : 102.307 (-0.57%) 

FR0088 : 93.039 (-0.51%) 

CDS of Indonesia Bonds          

CDS 2yr: -0.02% to 48.420 

CDS 5yr:  +0.61% to 92.145 

CDS 10yr: +0.13% to 134.590 

Today’s Outlook: 

 

US MARKET: Para investor tetap gelisah atas potensi kenaikan inflasi dan resesi menjelang tanggal mulai pemberlakuan tarif timbal balik oleh Trump pada 2 

April. Namun sentimen tampak terangkat oleh laporan bahwa tarif tersebut dapat lebih sempit cakupannya dan bahwa tarif khusus sektoral diperkirakan akan 

ditunda. Dalam beberapa minggu terakhir, kekhawatiran resesi diperburuk oleh data sentimen konsumen yang melemah. Saham-saham turun dengan cepat 

mulai akhir Februari dengan S&P 500, pada satu titik, ditutup di wilayah koreksi. Trump pada hari Jumat mengatakan kepada wartawan bahwa ada potensi 

“fleksibilitas” untuk rencana tarif timbal baliknya. 

FIXED INCOME AND CURRENCY: Imbal hasil obligasi pemerintah AS bertenor 10 tahun naik lebih dari enam basis poin menjadi 4,317%, dan imbal hasil 

obligasi pemerintah AS bertenor 2 tahun juga naik hampir enam basis poin di level 4,007%. Imbal hasil Treasury AS lebih tinggi pada hari Senin di tengah 

laporan bahwa Presiden Donald Trump mundur dari perang dagang, sehingga meningkatkan harapan bahwa ekonomi AS dapat mempertahankan ekspansinya. 

Dolar melonjak ke level tertinggi beberapa minggu terhadap euro dan yen pada hari Senin setelah data menunjukkan aktivitas bisnis AS meningkat pada bulan 

Maret, setelah sebelumnya naik terhadap mata uang Jepang di tengah laporan bahwa Presiden AS Donald Trump akan bersikap fleksibel dengan tarif yang akan 

datang. Dolar terakhir naik 0,7% pada hari ini terhadap mata uang Jepang di 150,35 yen. Sebelumnya mencapai 150,39, tertinggi sejak 3 Maret. Euro turun 0,09% 

menjadi $ 1,0804 dan merosot serendah $ 1,079, terlemah sejak 7 Maret. Sterling naik 0,09% ke $1,2926 menjelang pembaruan anggaran musim semi menteri 

keuangan Inggris Rachel Reeves akhir minggu ini. Lira Turki sedikit melemah menjadi sekitar 38 per dolar setelah pengadilan Turki pada hari Minggu 

memenjarakan Walikota Istanbul Ekrem Imamoglu, saingan politik utama Presiden Tayyip Erdogan, atas tuduhan korupsi, yang dibantah oleh Imamoglu. Lira 

sempat jatuh ke rekor terendah 42 per dollar minggu lalu, ketika bank sentral Turki mengatakan telah menangguhkan lelang repo selama satu minggu dan 

menaikkan suku bunga pinjaman semalam menjadi 46%, sebuah langkah yang menurut para ekonom merupakan sebuah kebijakan yang lebih ketat. 

-Euro turun 0,09% menjadi $ 1,0804 dan turun serendah $ 1,079, level terlemah sejak 7 Maret. Sterling naik 0,09% menjadi $ 1,2926 menjelang pembaruan 

anggaran musim semi menteri keuangan Inggris Rachel Reeves akhir pekan ini. 

-Dolar terakhir naik 0,7% pada hari ini terhadap mata uang Jepang di 150,35 yen. Sebelumnya mencapai 150,39, tertinggi sejak 3 Maret. 

ASIA MARKET: Perdana Menteri Cina Li Qiang memperingatkan “ketidakstabilan yang meningkat” dan menyerukan agar negara-negara membuka pasar dan 

perusahaan.  

KOMODITAS: Harga emas turun pada hari Senin karena dolar menyentuh level tertinggi lebih dari dua minggu, sementara investor memperhatikan sikap 

Presiden AS Donald Trump yang lebih berhati-hati dalam hal tarif terhadap mitra dagang. Emas spot turun 0,4% menjadi $3.010,33 per ons. Emas berjangka AS 

turun tipis 0,2% menjadi $3,015.50. Setelah kepastian Trump baru-baru ini tentang tarif, Investor sekarang menunggu data Pengeluaran Konsumsi Pribadi AS 

yang akan dirilis pada hari Jumat, ukuran inflasi yang disukai Fed. Sementara itu, para pejabat AS dan Rusia mengadakan pembicaraan di Arab Saudi yang 

bertujuan untuk membuat kemajuan menuju gencatan senjata yang luas di Ukraina, dengan Washington mengincar kesepakatan gencatan senjata maritim Laut 

Hitam yang terpisah sebelum mengamankan kesepakatan yang lebih luas. Minyak mentah berjangka Brent naik 61 sen, atau 0,85%, menjadi $72,77 per barel 

pada pukul 13.15 WIB. Minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) AS naik 59 sen, atau 0,86%, menjadi $68,87. Harga minyak naik 1% pada hari Senin karena 

Presiden AS Donald Trump mengatakan dia akan mengenakan tarif 25% pada negara-negara yang membeli minyak dan gas dari Venezuela, dan karena sanksi 

baru AS terhadap ekspor Iran. Namun, kenaikan harga dibatasi oleh berita bahwa OPEC+ kemungkinan akan melanjutkan rencana kenaikan produksi minyak pada 

bulan Mei, dan pembicaraan untuk mengakhiri perang di Ukraina, yang dapat meningkatkan suplai minyak mentah Rusia ke pasar global. 

Domestic News 

Pemerintah Kembali Siapkan Lelang Sukuk pada 15 April 2025 

Selasa 15 April 2025 mendatang pemerintah akan kembali melakukan lelang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk Negara guna memenuhi sebagian 

dari target pembiayaan dalam APBN 2025. SBSN yang akan dilelang adalah seri SPN-S (Surat Perbendaharaan Negara - Syariah) dan PBS (Project Based Sukuk). 

Ada tujuh seri SBSN yang akan dilelang pada 15 April dengan tanggal setelmen dua hari kemudian. Ketujuh seri sukuk tersebut adalah seri SPNS13102025 

(reopening), seri SPNS12012026 (new issuance), PBS003 (reopening), PBS030 (reopening), PBSG001 (reopening), PBS034 (reopening), dan seri PBS038 

(reopening). Dari ketujuh seri sukuk yang dilelang, Dijen Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko (DJPPR) Kementrian Keuangan menetapkan target indikatif sebesar 

Rp10 triliun dan target maksimal dua kali lipat dari target indikatif. Pada lelang ini kembali ditawarkan seri PBSG001 yang merupakan seri Green Sukuk yang 

ditawarkan melalui lelang di pasar perdana domestik. Penerbitan seri Green Sukuk melalui lelang ini melengkapi program penerbitan Green Sukuk yang sudah 

dilakukan sebanyak 8 kali di pasar global sejak tahun 2018 dan 10 kali di pasar domestik melalui Green Sukuk Ritel sejak tahun 2019. Seri PBSG001 juga dapat 

digunakan untuk mendukung program RPIM (Rasio Pembiayaan Inlkusif Makropudensial) bagi Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha 

Syariah. (Emiten News) 

Corporate News 

WIFI: Solusi Sinergi Digital Berencana Terbitkan Obligasi IDR 2,5 Triliun 

Emiten infrastruktur telekomunikasi, PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) berencana untuk menerbitkan surat utang alias obligasi senilai Rp 2,5 triliun pada 2025. 

Direktur Utama Solusi Sinergi Digital, Yune Marketatmo menjelaskan rencana penerbitan obligasi ini merupakan bagian dari restrukturisasi keuangan WIFI dalam 

memanfaatkan kenaikan peringkat obligasi. Awalnya surat utang itu hanya mendapatkan peringkat idA- dengan prospek stabil. Namun Pefindo mengerek target 

tersebut menjadi idA sejak 6 Maret 2025. "Peringkat obligasi kami sudah meningkat sehingga memungkinkan kami menerbitkan obligasi dengan bunga yang lebih 

rendah," jelas Yune usai acara investor gathering, Kamis (20/3). Yune menjelaskan dana Rp 2,5 triliun akan digunakan untuk pengembangan jaringan, khususnya 

di sepanjang jalur utama Jawa. Ini sejalan dengan target WIFI yang mengincar kenaikan home passed. Hingga akhir tahun ini, WIFI mengincar bisa melayani 5 juta 

pelanggan. Adapun jumlah home passed Fiber to The Home (FTTH) WIFI telah menjangkau 200.000 rumah tangga. "Dengan tingkat take-up rate yang tinggi di 

kisaran 80%-90% per pelanggan, kami optimistis bisa mencapai 5 juta pelanggan di akhir 2025,” katanya. Sekadar mengingatkan, WIFI melalui anak usahanya PT 

Integrasi Jaringan (IJE) atau dikenal dengan Weave telah menerbitkan Obligasi I Tahun 2024 senilai Rp 600 miliar. (Emiten News)  

 

Recommendation  

US10YT naik ke level menjadi 4,276%. Imbal hasil obligasi acuan Amerika saat ini sudah mulai relatif sideways dikarenakan adanya peluang Trump melakukan 

relaksasi dan fleksibilitas terhadap kebijakan tarrif dan perang dagangnya terhadap negara-negara besar dunia meskipun para ekonom menunjukkan 

kemungkinan besar negara tersebut akan memasuki resesi di akhir tahun 2025. 

 

ID10YT breakout uptrend channel, menguji resistance 7.2%. Sebagian besar investor khawatir akan implikasi dari peluncuran Sovereign Wealth Fund Danantara 

dan adanya kondisi sosial politik yang cukup bergejolak. 
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Global & Domestic Economic Calendar 

United States 10 Years Treasury  Indonesia 10 Years Treasury 

   

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday US 20.45 S&P Global US Manufacturing PMI - Mar P 51.8 52.7 

24 – March        

Tuesday US 21.00 New Home Sales - Feb 680k 657k 

25 – March US 21.00 Conf. Board Consumer Confidence - Mar 94.0 98.3 

Wednesday US 18.00 MBA Mortgage Applications - Mar 21 - -6.2% 

26 – March US 19.30 Durable Goods Orders - Feb P -0.7% -3.2% 

Thursday US 19.30 GDP Annualized QoQ - 4Q T 2.4% 2.3% 

27 – March US 19.30 Wholesale Inventories MoM - Feb P - 0.8% 

 US 19.30 Initial Jobless Claims - Feb -0.2% -0.3% 

Friday US 19.30 Personal Income - Feb 0.4% 0.9% 

28 – March US 19.30 Personal Spending - Feb 0.6% -0.2% 

 US 21.00 U. of Mich. Sentiment - Mar F - 57.9 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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